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Abstrak 
 Sabun cair cuci tangan terbukti dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus 
aureus. Sebagian besar restoran waralaba di Kota Padang menyediakan sabun cair cuci tangan yang telah 
diencerkan. Proses pengenceran mengubah kemampuan sabun dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Penelitian 
bertujuan untuk menguji daya hambat sabun cair cuci tangan pada restoran waralaba di Kota Padang terhadap 
pertumbuhan E. coli dan S. aureus. Sampel diambil dari empat restoran waralaba dan diuji dengan metode difusi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat sabun dapat menghambat pertumbuhan S. aureus namun hanya 
sebagian yang memiliki daya hambat terhadap E. coli. Median daya hambat pertumbuhan E. coli dan S. aureus pada 
setiap periode yaitu 0, 7.4, 7.3 dan 0, 26.1, 23.3. Nilai maksimum daya hambat pertumbuhan E.coli dalam tiga periode 
yaitu 19.5, 35.4, 27.1 dan 20.7, 40.2, 36.6 untukS. aureus. Daya hambat minimum terhadap kedua bakteri adalah 
0.00. Hal tersebut dapat dipengaruhi komposisi dan konsentrasi antiseptik, antibakteri, pH sabun, pengenceran dan 
struktur dinding sel bakteri. Disimpulkan bahwa sabun cair cuci tangan yang diuji memiliki kemampuan lebih besar 
dalam menghambat pertumbuhan S.aureus daripada E.coli. 
Kata kunci: sabun cair cuci tangan, restoran, pengenceran, uji daya hambat, pertumbuhan bakteri 
 
Abstract 
Liquid hand soaps proved to inhibit Escherichia coli and Staphylococcus aureus bacterial growth. In Padang, 
most of Restaurants provide diluted liquid hand soaps. Research found dilution changed soap ability to inhibit bacterial 
growth. The purpose of this study was to examine the ability of Padang City Restaurants’ liquid hand soaps to inhibit E. 
coli and S. aureus bacterial growth. The samples were taken from four restaurants and examined by using diffusion 
method. The results showed all of them could inhibit S. aureus but only a half inhibited Escherichia coli bacterial 
growth. Median for E. coli and S. aureus bacterial inhibition growth for each period were 0, 7.4, 7.3 and 0, 26.1, 23.3. 
Maximum inhibition value for E. coli growth in the first, second, and third periods were 19.5, 35.4, 27.1 and 20.7, 40.2, 
and 36.6 for S. aureus. In addition, minimum inhibition in both bacteria were 0.00. It could be influenced by soap 
antiseptic and antibacterial composition and concentration, pH, dilution, and structure of bacterial cell wall. In 
conclusion, the liquid hand soaps has greater ability to inhibit S. aureus than E. coli. 
Keywords: liquid hand soaps, restaurant, dilution, inhibitory test, bacterial growth 
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PENDAHULUAN 
Sabun adalah kumpulan senyawa yang terdiri 
dari satu jenis asam amino atau lebih atau 
ekuivalennya dan alkali.
1
 Sabun dihasilkan dari reaksi 
Artikel Penelitian 
   
349 http://jurnal.fk.unand.ac.id 
Jurnal Kesehatan Andalas. 2014; 3(3) 
antara minyak hewani, nabati atau lemak yang direbus 
bersama dengan sodium hidroksida. Sabun tidak 
hanya digunakan untuk menjaga kebersihan badan 
tetapi juga untuk kebersihan tangan. Mencuci tangan 
dengan sabun lebih efektif dan efisien jika 
dibandingkan dengan hanya menggunakan air.
2
 
Penelitian yang dilakukan oleh Mwambate dan 
Lyombe (2011) dengan cara membiakkan bakteri 
Pseudomonas aeroginosa, Staphylococcus aureus 
dan Escherichia coli di dalam cawan petri yang berisi 
sabun cair cuci tangan menunjukkan bahwa sabun 
cair cuci tangan memiliki daya hambat terhadap 
bakteri-bakteri tersebut.
3
 Penelitian lain yang dilakukan 
oleh Burton dkk pada tahun 2010 membuktikan bahwa 
jumlah bakteri pada telapak tangan yang dicuci 
menggunakan sabun lebih sedikit dibandingkan 
dengan jumlah bakteri yang ditemukan pada tangan 
yang dicuci tanpa sabun.
4
 
Sabun cair cuci tangan terkandung zat-zat 
yang bersifat bakterisid dan bakteriostatik.
5 
Zat-zat 
tersebut seperti alkohol dan antibakteri. Selain itu, 
derajat keasaman (pH) sabun cair cuci tangan juga 
berperan dalam menghambat pertumbuhan dan 
membunuh bakteri.
6
 
Pemerintah mengharuskan setiap restoran 
waralaba untuk menyediakan tempat cuci tangan 
beserta sabun sebagai upaya untuk menurunkan 
angka penyakit infeksi saluran pencernaan.
7 
Meningkatnya angka penyakit infeksi saluran 
pencernaan saat ini tidak hanya disebabkan oleh 
bakteri yang berasal dari konsumen sendiri tetapi juga 
dari para pengolah makanan atau food-handler.
8
 
Bakteri Escherichia coli strain tertentu 
merupakan bakteri Gram negatif yang banyak 
menyebabkan penyakit infeksi saluran pencernaan 
selain Vibrio cholera dan rotavirus. Bakteri ini 
bertransmisi melalui jalur fekal-oral akibat rendahnya 
kualitas kebersihan individu (konsumen). Selain 
bakteri Gram negatif, toksin bakteri Gram positif 
seperti S. aureus yang bersifat termostabil juga dapat 
menyebabkan penyakit infeksi.
9
 Toksin S. aureus 
berperan besar dalam meningkatnya wabah infeksi 
saluran cerna akibat keracunan makanan atau food-
poisoning disease. Toksin tersebut dihasilkan oleh 
bakteri S. aureus yang masuk dan berkembang di 
dalam makanan akibat dari proses pengolahan yang 
tidak bersih oleh food-handler.
8
 
Sabun cair cuci tangan disediakan diberbagai 
fasilitas umum seperti restoran waralaba. Sabun cair 
cuci tangan yang disediakan di restoran waralaba di 
Kota Padang sudah mengalami proses pengenceran 
dengan jumlah yang berbeda-beda. Pengenceran 
sabun cair cuci tangan mengubah pH, konsentrasi 
antiseptik seperti alkohol, dan antibakteri sebagai 
kandungan tambahan yang terlarut di dalam sabun 
sehingga akan mempengaruhi kemampuan sabun 
dalam menghambat dan membunuh bakteri.
2
 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini 
bertujuan melakukan uji sensitivitas untuk mengetahui 
daya hambat sabun cair cuci tangan yang tersedia 
pada restoran waralaba di Kota Padang terhadap 
pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan 
Staphylococcus aureus secara in vitro. 
 
METODE 
Penelitian jenis eksperimental dengan Post 
test Only with Control Group Design. Penelitian 
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 
Kedokteran Universitas Andalas dari bulan September 
sampai dengan November 2013. Populasi dari sampel 
yang digunakan dalam penelitian adalah sabun cair 
cuci tangan pada restoran waralaba di Kota Padang. 
Sampel penelitian yaitu sabun cair cuci tangan yang 
telah mengalami pengenceran dan berasal dari 
restoran waralaba di Kota Padang dengan mekanisme 
pengonsumsian makanan langsung menggunakan 
tangan. Besar sampel yang digunakan sebanyak 
empat jenis sabun cair cuci tangan. 
Variabel independen atau bebas yaitu empat 
sabun cair cuci tangan dari cabang-cabang restoran 
waralaba di Kota Padang. Variabel dependen atau 
terikat yaitu pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan 
Staphylococcus aureus.  
Pengujian dilakukan dengan metode difusi. 
Cakram dibuat dengan merekatkan tiga lapis kertas 
saring yang kemudian dilubangkan dengan pelubang 
kertas berukuran 4 mm. Selanjutnya, disusun dalam 
cawan petri dan disterilkan dengan autoklaf. Setelah 
dingin, cakram dibagi menjadi tiga kelompok. 
Kelompok pertama dan kedua terlebih dahulu 
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dicelupkan ke dalam sabun sebelum dimasukkan ke 
dalam cawan petri yang telah berisi agar. Kelompok 
pertama, dicelupkan ke dalam sabun cair cuci tangan 
yang berasal dari restoran waralaba di Kota Padang 
dan kelompok kedus ke dalam sabun cair cuci tangan 
yang digunakan sebagai kontrol. 
Data yang diperoleh dari penelitian dicatat 
pada tabel yang kemudian disajikan dalam bentuk 
grafik dan diolah secara statistik deskriptif untuk 
menemukan nilai median, maksimum, dan minimum. 
 
HASIL 
Tabel 1. Uji Daya Hambat Sabun Cair Cuci Tangan 
Terhadap Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli dan 
Staphylococcus aureus 
Bakteri Sabun 
Rata-rata  Daya Hambat 
terhadap Pertumbuhan 
Kuman Per Periode 
Pengambilan Sampel (mm) 
I II III 
1. Escherichia 
 coli 
A - - - 
B 19.5 20.9 15.9 
C - 35.4 27.1 
D - - - 
E 7.2 7.4 7.3 
2. Staphylococcus 
aureus 
A - 26.1 23.3 
B 20.7 34.6 30.1 
C - 40.2 36.6 
D - 18.1 11.2 
E 6.2 9.2 7.3 
Keterangan :   
A = sabun yang berasal dari restoran T 
B = sabun yang berasal dari restotan K 
C = sabun yang berasal dari restoran M 
D = sabun yang berasal dari restoran CF 
E = kontrol 
  
Pada tabel 1 diatas terlihat bahwa bakteri 
Escherichia coli hanya sensitif terhadap sabun dari 
restoran B dan C sedangkan bakteri Staphylococcus 
aureus sensitif terhadap keempat sabun cair cuci 
tangan. 
Gambar 1 menunjukkan bahwa pada 
pengujian periode pertama sabun A, C, dan D tidak 
memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan E. coli. 
Pada periode berikutnya, sabun C memperlihatkan 
adanya daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri 
sedangkan sabun A dan D tetap tidak menunjukkan 
hal tersebut sampai dengan pengujian periode ketiga. 
Diameter zona bebas pertumbuhan bakteri terbesar 
pada periode pertama terdapat di sekitar sabun B 
sedangkan periode kedua dan ketiga terukur disekitar 
sabun C.  
 
Gambar 1. Rata-rata Daya Hambat Sabun Cair Cuci 
Tangan Terhadap Pertumbuhan Bakteri Escherichia 
coli 
 
 Berdasarkan Gambar 2 dapat diamati bahwa 
sabun A, C, dan D pada periode pertama tidak 
menunjukkan adanya daya hambat terhadap 
pertumbuhan  S. aureus. Ketiga sabun tersebut baru 
memperlihatkan zona bebas pertumbuhan bakteri 
pada pengujian periode kedua dan ketiga. Diameter 
zona bebas pertumbuhan terbesar pada periode 
pertama dimiliki sabun B sedangkan periode kedua 
dan ketiga dibentuk oleh sabun C. 
  
 
Gambar 2. Rata-rata Daya Hambat Sabun Cair Cuci 
Tangan Terhadap Pertumbuhan Bakteri 
Staphylococcus aureus 
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Hasil pengolahan data menggunakan  
statistik deskriptif terlihat median, nilai maksimum, dan 
minimum untuk setiap periode. Pada daya hambat 
terhadap pertumbuhan E. coli didapatkan median 
untuk periode pertama, kedua dan ketiga sebesar 0, 
7.4, dan 7.3 serta nilai maksimum secara berturut-turut 
adalah 19.5, 35.4, dan 27.1. Sementara itu, median 
daya hambat pertumbuhan S. aureus pada periode 
pertama, kedua dan ketiga yaitu 0, 26.1, dan 23.3 
dengan nilai maksimum untuk masing-masing periode 
secara berurutan mulai dari periode pertama sampai 
dengan ketiga yaitu sebesar 20.7, 40.2 dan 36.6. Nilai 
minimum untuk daya hambat kedua bakteri adalah 
0.00. 
 
PEMBAHASAN 
 Sabun cair cuci tangan merupakan salah satu 
sarana kebersihan yang saat ini banyak digunakan. 
Penggunaan sabun cair cuci tangan semakin 
meningkat karena dapat menghambat dan membunuh 
bakteri.
10
 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
keempat sabun cair cuci tangan yang diuji mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus namun 
hanya sebagian yang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri E. coli. Hal ini bertolak belakang 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Mwambate dan Lyombe (2011) bahwa sabun cair cuci 
tangan dapat menghambat pertumbuhan bakteri, baik 
E. coli maupun S. aureus.
3
 Hal ini dapat disebabkan 
karena adanya perbedaan kandungan dan kekentalan 
(konsentrasi) sabun yang digunakan sebagai sampel 
dalam penelitian. Lyombe dan Mwambate (2011) 
menguji daya hambat sabun cair cuci tangan yang 
dijual di pasaran tanpa pengenceran sedangkan pada 
penelitian ini sabun berasal dari restoran waralaba di 
Kota Padang yang sudah terlebih dahulu mengalami 
pengenceran.  
 Kandungan menjadi salah satu faktor yang 
menentukan daya hambat sabun.
2 
Sabun yang 
mengandung antiseptik dapat menghambat dan 
membunuh bakteri
11
 tetapi kemampuan sabun akan 
lebih besar jika memiliki kandungan tambahan seperti 
antibakteri. Hal ini dikarenakan kerja atau aktivitas 
antiseptik bersifat sementara dan tidak cukup 
efektif untuk menyebabkan kematian sel bakteri 
(sublethal) sehingga memungkinkan bakteri untuk 
tumbuh kembali. Penambahan antibakteri sebagai 
salah satu kandungan sabun akan memberikan efek 
yang lebih baik dan permanen dalam menghambat 
pertumbuhan dan membunuh bakteri.
11
 
 Kemampuan sabun cair cuci tangan dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri turut dipengaruhi 
oleh konsentrasi antiseptik atau antibakteri yang 
terdapat di dalam sabun. Peningkatan konsentrasi 
akan meningkatkan kemampuan dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri dan demikian sebaliknya.
2
 
 Derajat keasaman (pH) juga berperan dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri E. coli dan S. 
aureus. pH optimal pertumbuhan bakteri-bakteri ini 
berkisar antara 7.2-7.6.
12
 Sabun dengan pH lebih 
rendah atau tinggi dari angka tersebut mampu 
menghambat pertumbuhan E. coli dan S. aureus 
dibanding sabun dengan pH sama atau mendekati pH 
optimal.
13
 
 Sabun cair cuci tangan yang diuji dalam 
penelitian ini adalah sabun yang telah mengalami 
pengenceran oleh pihak restoran. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa daya hambat sabun cair cuci 
tangan pada periode pertama jauh lebih rendah 
daripada periode kedua dan ketiga.  
 Berdasarkan pengamatan, sabun yang diambil 
pada periode pertama mempunyai konsistensi yang 
lebih encer daripada periode kedua dan ketiga 
sehingga dapat menjadi alasan mengapa daya 
hambat pada periode pertama tidak sebaik kedua dan 
ketiga. Peristiwa ini sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan Oranusi, et al (2013) dengan 
mengencerkan sejumlah sabun sesuai dengan jumlah 
pengenceran yang biasa dilakukan di restoran dan 
menunjukkan bahwa peningkatan jumlah pengenceran 
berbanding lurus dengan peningkatan jumlah bakteri 
yang tumbuh dan berbanding terbalik dengan 
kemampuan sabun cair cuci tangan untuk 
menghambat pertumbuhan bakteri.
2
 
 Pengenceran sabun juga akan mempengaruhi 
pH sabun cair cuci tangan. pH sabun yang awalnya 
asam atau basa dapat berubah menjadi netral. pH 
netral  merupakan faktor lingkungan yang optimal bagi 
pertumbuhan bakteri sehingga menurunkan 
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kemampuan bakterisid dan bakteriostatik sabun.
13
 
 Berdasarkan hasil penelitian terdapat sabun 
yang tidak mempunyai kemampuan dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri saat pengujian 
periode pertama namun mampu membentuk zona 
bebas pertumbuhan bakteri yang sangat besar pada 
periode kedua. Proses pengenceran yang berlebihan, 
peristiwa di atas mungkin terjadi karena pada periode 
pertama pihak restoran hanya menambahkan air ke 
dalam tabung atau tempat sabun guna menambah 
jumlah sabun sehingga konsentrasi sabun yang 
dijadikan sampel pada periode pertama jauh lebih 
rendah dari pada periode selanjutnya. Kemungkinan 
penggantian sabun oleh pihak restoran pada periode 
kedua dengan sabun yang memiliki kandungan 
antiseptik dan atau antibakteri yang lebih baik 
daripada sabun periode pertama. Di samping itu, 
kesalahan teknis dalam melakukan pengujian juga 
dapat menyebabkan hal ini terjadi. 
 Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sabun 
dari restoran waralaba yang telah mengalami 
pengenceran memiliki daya hambat yang lebih baik 
terhadap S. aureus daripada sabun kontrol yang tidak 
mengalami pengenceran. Hal ini disebabkan karena 
sabun kontrol lebih kental dan padat sehingga zat-zat 
didalam sabun tidak efektif berdifusi ke dalam cakram 
dan memerlukan waktu yang lebih lama jika 
dibandingkan sabun yang mengalami pengenceran.
14
 
 Selanjutnya, pada penelitian ini terlihat 
perbedaan kemampuan sabun cair cuci tangan dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri E. coli dan S. 
aureus. Perbedaan ini dipengaruhi struktur dinding sel 
bakteri. Escherichia coli merupakan bakteri Gram 
negatif yang memiliki struktur dinding sel yang lebih 
kompleks dibanding bakteri Gram Positif seperti 
Staphylococcus aureus. Pada bagian luar membran 
sitoplasma terdapat periplasmik yang mengandung 
peptidoglikan yang lebih tipis dibanding S. aureus dan 
jarang berikatan antara unsur-unsurnya.
15
 Hal ini 
membantu E. coli menghindari aktivitas dari bahan 
aktif sabun yaitu asam lemak.
16
 
 Braun’s lipoprotein yang berikatan dengan 
peptidoglikan memperkuat ikatan peptidoglikan 
dengan membran luar. LPS (lipopolisakarida) pada 
membran luar bertugas untuk menolak atau 
mendorong keluar zat hidrofobik dan protein porin 
mengatur permiabilitas sel yang hanya meloloskan zat 
yang bersifat hidrofilik sehingga antiseptik yang 
bersifat hidrofobik tidak dapat dengan mudah 
memasuki sel.
15 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
mengenai uji daya hambat sabun cair cuci tangan 
pada restoran waralaba di Kota Padang terhadap 
pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan 
Staphylococcus aureus secara in vitro, didapat 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dua dari empat sampel sabun cair cuci tangan 
yang berasal dari restoran waralaba di Kota 
Padang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
Escherichia coli dan salah satunya menunjukkan 
nilai ekstrem pada pengujian periode kedua.  
2. Semua sampel sabun cair cuci tangan yang 
berasal dari restoran waralaba di Kota Padang 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus dan satu diantara keempat 
sampel tersebut menunjukkan nilai ekstrem pada 
pengujian periode kedua. 
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